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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penambahan isi rumen dan 

tanaman nila (Indigofera Sp) pada pakan terhadap kualitas fisik dan nilai pH silase. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri atas 4 perlakuan. Perlakuan P1 , P2, P3 dan P4. Setiap perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali. Adapun perlakuan yang diterapkan yaitu, P1 : Tanpa Perlakuan   

Dedak Padi 100% tanpa penambahan isi rumen dan indigofera Sp, P2 Dedak padi  

50% + Isi rumen 10% + indigofera 20%+ konsentrat 20%, P3 Dedak padi  50% + Isi 

Rumen 15% + Indigofera 15%+konsentrat 20% P4 Dedak padi  50% + Isi Rumen 20% 

+ Indigofera 10%+konsentrat 20%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa dengan penambahan isi rumen dan daun nila (Indigofera sp.) pada perlakuan 

berbeda tidak berpengaruh terhadap kualitas fisik silase dan pH. 

Kata Kunci  : Pakan, Isi Rumen, Daun Nila, Kualitas fisik Silase, Nilai pH 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of adding rumen content and 

tilapia (Indigofera Sp) to feed on the physical quality and pH value of silage. The 

method used in this study was a completely randomized design (CRD) consisting of 4 

treatments. Treatment P1, P2, P3 and P4. Each treatment was repeated 3 times. The 

treatments applied were, P1: Without 100% Rice Bran Treatment without the addition 

of rumen and indigofera contents, P2 50% Rice bran + 10% rumen content + 20% 

indigofera + 20% concentrate, P3 50% Rice bran + 15 Rumen contents % + Indigofera 

15% + concentrate 20% P4 Rice bran 50% + Rumen content 20% + Indigofera 10% + 

concentrate 20%. Based on the research results, it can be concluded that the addition 

of rumen contents and tilapia leaves (Indigofera sp.) at different treatments did not 

affect the physical quality of silage and pH. 

Keywords: Feed, Rumen Content, Tilapia Leaves, Physical Quality of Silage and pH  
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 PENDAHULUAN 

Pakan merupakan komponen yang signifikan dalam struktur biaya produksi 

ternak. Selain faktor biaya, kandungan dan komposisi nutrisi pakan juga akan 

berpengaruh langsung terhadap kesehatan ternak. Kesehatan ternak secara langsung 

juga akan memengaruhi produktivitas dan kualitas hasil ternak. Mencapai kualitas 

pakan yang bermutu dan harga terjangkau perlu dicari bahan pakan alternatif. Salah 

satu bahan pakan alternatif yang mudah didapat adalah Indigofera sp.  

 Indigofera sp adalah hijauan leguminosa pohon tropis dan memiliki kandungan 

nutrisi yang cukup baik sebagai bahan pakan ternak. Kandungan protein kasar 

beberapa spesies Indigofera sp tergolong tinggi berkisar antara 22-28%, lemak kasar 

atau ekstrak ether (EE) sebesar 3,70%, dan serat kasar sebesar 14,96% (Santi, 2018). 

Kandungan proteinnya yang tinggi dalam Indigofera akan memberikan 

kontribusi untuk pemenuhan kebutuhan protein ternak unggas. Akan tetapi, Indigofera 

sp juga memiliki faktor pembatas seperti umumnya hijauan mengandung serat kasar 

yang tinggi. Untuk menurunkan kadar serat kasar dan memperbaiki nilai gizi bahan 

pakan dapat dilakukan dengan cara fermentasi (Daud et al., 2015). Fermentasi adalah 

proses pemecahan senyawa organik menjadi senyawa yang lebih sederhana dengan 

melibatkan mikroorganisme.  

Fermentasi mampu meningkatkan kualitas bahan pakan yang memiliki nutrisi 

rendah menjadi bahan pakan yang memiliki nilai nutrisi yang lebih baik (Pamungkas, 

2011). Proses fermentasi dibutuhkan sebagai penghasil enzim untuk memecah serat 

kasar dan meningkatkan kadar protein. Fermentasi menyebabkan sejumlah protein, 

karbohidrat dan lemak dipecah menjadi fraksi yang lebih kecil sehingga memudahkan 

pencernaan dan penyerapan zat nutrisi (Liwe et al., 2014). Selain penggunaan 

indigofera dalam proses fermentasi, limbah rumah potong hewan memiliki banyak 

kandungan nutrisi pada saat proses fermentasi. 

Limbah rumah potong hewan (RPH) dalam hal ini isi rumen merupakan salah 

satu pakan alternatif yang dapat digunakan untuk menggantikan hijauan, karena 

diberbagai rumah potong hewan (RPH) hanya dibuang begitu saja tanpa pengolahan 

lebih lanjut dapat mencemari lingkungan. isi rumen mengandung bakteri selulolitik 

serat misalnya Fibrobacter succunococcus flavefaciesn dan ruminococcus labuc   

(Cherdthong et al., 2015 ). Mikroba yang terkandung dalam isi rumen bersifat dapat 

hidup dalam saluran pencernaan ternak dan dapat memberikan efek positif 
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(Pamungkas dan Angraeny, 2006). Penambahan isi rumen ke dalam ransum yang  

dapat mempengaruhi sifat fisik, kimia dan   kandungan nutrien dan palatabilitas 

raNsum (Zain, 2009 ).  

Isi rumen sapi adalah salah satu limbah yang diperoleh dari rumah potong 

hewan yang kaya akan nutrisi. Pada umumnya isi rumen sapi yang dihasilkan di RPH 

hanya dibuang, sehingga menimbulkan berbagai macam penyakit. Salah satu cara 

untuk mengatasi hal tersebut adalah memanfaatkan isi rumen sapi untuk pupuk. Selain 

itu dapat pula dimanfaatkan sebagai pakan, namun penggunaan isi rumen sapi untuk 

pakan tidak langsung diberikan karena protein kasar yang rendah dan serat kasar yang 

tinggi sehingga tidak sesuai untuk ayam broiler fase starter yang membutuhkan protein 

kasar minimal 20% dan serat kasar maksimal 5% (SNI, 2015).  

Menurut Herdyanti (2018) menyatakan bahwa untuk membuat limbah isi 

rumen menjadi pakan ayam dan dapat memberikan hasil yang optimal diperlukan 

proses fermentasi. Fermentasi dapat mengurangi persentase serat kasar dan 

meningkatkan protein kasar dengan menggunakan bakteri pantogen.  Isi rumen sapi 

fermentasi mengandung protein kasar 10,25%; serat kasar 30,62%; lemak kasar 

1,73%; dan energi metabolisme 3562,13 kkal/kg (Laboratorium Nutrisi Non 

Ruminansia Universitas Andalas). 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 yang bertempat di 

Kel.Ponrangae, Kec.Pitu Riawa, Kab.Sidenreng Rappang. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Alat Pemotong  (Parang dan 

pisau), timbangan, baskom, plastik, ember plastik (Tertutup) dan pH meter. 

Bahan yang digunakan adalah silase dari bahan isi rumen sapi, indigofera 

,molases, dan dedak padi. 

Metodologi Penelitian 

Rancangan yang diterapkan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 taraf perlakuan dan masing -  masing perlakuan dilakukan 
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pengulangan sebanyak 3 kali. Adapun ransum silase pakan sebagai perlakuan dalam 

penelitian ini adalah : 

P1 (Dedak Padi 100% tanpa penambahan isi rumen dan indigofera) 

P2 (Dedak padi  50% + Isi rumen 10% + indigofera 20%+ konsentrat 20%) 

P3 (Dedak padi  50% + Isi Rumen 15% + Indigofera 15%+konsentrat 20%) 

P4 (Dedak padi  50% + Isi Rumen 20% + Indigofera 10%+konsentrat 20%) 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dihitung menggunakan Analisis 

Ragam (ANOVA) jika berpengaruh nyata maka akan dilanjutkan dengan uji Duncan. 

Data dianalisis dengan bantuan program SPSS versi 21.0.  

Komponen Pengamatan 

Uji kualitas fisik 

Parameter yang diukur adalah: 

Kualitas Fisik:  

a. jamur, skor 1-3 (1 berjamur 75%, 2,berjamur diatas 10% dan 3 tidak berjamur). 

b. Warna, skor 1-3 (1, hitam 2 kuning kehitaman dan 3 kuning kecoklatan). 

c. Bau, skor 1-3 (1 busuk, 2 tidak asam tidak busuk, 3 asam).  

Nilai pH 

Parameter pH dilakukan dengan membuat skor untuk setiap kriteria. Menurut 

Kung dan Nylon (2001) yang menyatakan bahwa pH adalah salah satu faktor penentu 

keberhasilan fermentasi. Seperti halnya yang dijelaskan oleh Macualay (2004), 

kualitas pakan fermentasi dapat digolongkan menjadi empat kriteria berdasarkan pH 

yaitu baik sekali dengan pH 3,2-4,2, baik pH 4,5-4,8, dan buruk pH >4,8. Kualitas pH 

(skor 1-4): Buruk, Sedang, Baik dan Baik Sekali. 

Cara mengukur pH pakan fermentasi yaitu mengambil 10 g pakan fermentasi 

ditambahkan aquades 20 ml lalu distirer selama 3 menit dan diukur pH menggunakan 

pH meter. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kualitas Fisik  

Warna Silase 

Rataan warna silase pakan berbahan isi rumen dan tanaman nila (Indigofera 

SP) pada perlakuan yang berbeda dapat dilihat pada grafik berikut : 
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Grafik 1. Rata-rata warna pada pakan silase berbahan isi rumen sapi dan 

tanaman nila (Indigofera sp.) Notasi angka yang diikuti 

superskrip yang berbeda pada diagram menunjukkan tidak 

berpengaruh nyata (P>0.05). 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan P1, P2, 

P3 dan P4  tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada warna (kualitas fisik) silase pakan 

berbasis isi rumen dan tanaman nila. Berikut ini adalah rataan warna silase pakan 

komplit berbahan isi rumen dan tanaman nila yaitu P1 (3), P2 (2,33), P3 (2,33), P4 

(2,33). 

 

             P1                       P2                  P3                      P4 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P1 (3,00), P2 (2,33), P3 (2,33), 

P4 (2,33) tidak berpengaruh nyata nyata (P>0.5) terhadap kualitas fisik warna silase 

pakan berbahan isi rumen dan tanaman nila. Hal ini dikarenakan warna yang hampir 

sama pada setiap perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa warna silase pada pembuatan pakan 

silase berbahan isi rumen dan tanaman nila menunjukkan warna yang tidak berbeda 

jauh dari warna aslinya sebelum melalui pengolahan pakan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Kurniawan, et al (2015) yang menyatakan bahwa warna silase merupakan 

salah satu indikator kualitas fisik silase warna yang seperti warna asal merupakan 
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kualitas silase yang baik serta silase yang berwarna menyimpang dari warna asal 

merupakan silase yang berkualitas rendah. 

Warna silase merupakan pengaruh keanekaragaman bahan yang digunakan dan 

komposisi dari setiap bahan pakan yang digunakan pada pembuatan silase seperti 

dedak padi, isi rumen dan tanaman nila. Hal ini sesuai dengan pendapat Macaulay 

(2004) yang menyatakan bahwa, silase yang berkualitas baik ditunjukkan dengan 

warna hijau terang sampai kuning atau hijau kecoklatan tergantung materi silase. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa warna silase yang baik 

terdapat pada perlakuan P1 (coklat kuning) karena tidak berbeda jauh sebelum 

dilakukan pengolahan pakan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Abdelhadi et al (2005) 

bahwa fermentasi yang baik menghasilkan warna yang tidak jauh berbeda dengan 

bahan bakunya. Hermanto (2011) menambahkan warna silase yang baik adalah coklat 

terang kekuningan. Semakin gelap warna silase yang dihasilkan maka kualitas silase 

semakin rendah (Despal et al, 2011). 

Aroma Silase  

Rataan aroma pada silase pakan isi rumen dan tanaman nila (Indigofera sp.) 

pada perlakuan yang berbeda dapat dilihat pada grafik berikut:  

 

Grafik 2. Rata-rata aroma pada pakan silase berbahan isi rumen sapi dan 

tanaman nila (Indigofera sp.) Notasi angka yang diikuti 

superskrip yang berbeda pada diagram menunjukkan tidak 

berpengaruh nyata (P>0.05). 

 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

P1,P2,P3 dan P4 tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada aroma (kualitas fisik) silase 
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pakan isi rumen dan tanaman nila. Berikut adalah rataan aroma silase pakan isi rumen 

dan tanaman nila yaitu P1 (2,33), P2 (2,33), P3 (3.00), P4 (3,00). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa P1 (2,33), P2 (2,33), P3 (3,00), P4 (3,00) 

Tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap kualitas fisik aroma silase pakan berbahan 

isi rumen dan tanaman nila dimana rataan skor untuk perlakuan P1, P2 diperoleh skor 

2 (tidak asam tidak busuk) dan rataan skor untuk perlakuan P3, P4 diperoleh skor 3 

(berbau asam). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan rata-rata di setiap perlakuan 

beraroma asam hal ini menandakan bahwa silase yang dibuat kualitasnya bagus. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Kim, et al (2017) yang menyatakan bahwa silase yang 

baik yaitu bau asam. Bau asam yang dihasilkan oleh silase disebabkan dalam proses 

fermentasi silase bakteri anaerob aktif bekerja dalam hal ini menghasilkan asam 

organik oleh karena itu asam laktat dapat terbentuk sehingga dapat menyebabkan bau 

asam pada silase. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Lado (2007) yang menyatakan 

bahwa kualitas fisik bau silase batang pisang dikatakan berhasil apabila terdapat bau 

harum keasaman seperti bau tape merupakan ciri khas silase baik. Bau silase berasal 

dari asam yang dihasilkan selama proses ensilase. 

Aroma yang dihasilkan dari setiap perlakuan berbau asam karena penambahan 

molases. Hal ini sesuai dengan pendapat safarina (2009) yang menyatakan bahwa 

molases mengandung karbohidrat (sukrosa) yang merupakan golongan disakarida 

sehingga mudah dimanfaatkan mikroba selama proses fermentasi berlangsung untuk 

memproduksi asam laktat dan menyebabkan penurunan pH yang menghasilkan silase 

berbau asam. 

Jamur Silase  

Rataan perlakuan yang tidak atau kurang berjamur pada silase pakan berbahan 

isi rumen dan tanaman nila (Indigofera SP.) pada perlakuan yang berbeda dapat dilihat 

pada grafik berikut: 
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Grafik 3. Rata-rata jamur pada pakan silase berbahan isi rumen sapi dan 

tanaman nila (Indigofera sp.) Notasi angka yang diikuti 

superskrip yang berbeda pada diagram menunjukkan tidak 

berpengaruh nyata (P>0.05). 

 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan P1, P2, 

P3 dan P4 tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada jamur (kualitas fisik) silase pakan 

berbahan isi rumen dan tanaman nila. Berikut ini adalah rataan nilai perlakuan tidak 

berjamur jamur silase pakan komplit berbahan isi rumen dan tanaman nila yaitu P1 

(2,67), P2(2,67), P3(3,00), P4(3,00). 

 

             P1                                 P2                            P3                      P4 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P1 (2,67), P2 (2,67), P3 (3,00), P4 

(3,00) tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap kualitas fisik jamur setelah 

penambahan isi rumen dan daun nila pada silase. Hal ini sejalan sejalan dengan hal 

yang diperoleh Departemen pertanian (1980) yang menyatakan bahwa silase yang 

berkualitas baik sekali tidak terdapat jamur, silase yang berkualitas baik mempunyai 

jamur yang sedikit mempunyai jamur yang sedikit, silase berkualitas sedang 

mempunyai jamur yang lebih banyak dan silase berkualitas buruk mempunyai jamur 

yang banyak. 
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 Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan di dapatkan hasil yaitu, tidak 

terdapat jamur pada silase pakan pada setiap perlakuan hal menunjukka bahwa silase 

yang diperoleh berkualitas baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Fransiskus (2019)  

yang menyatakan bahwa tidak terdapatnya jamur pada pembuatan silase sehingga 

dapat dikategorikan silase dalam kondisi baik. Hal ini dapat disebabkan hilangnya 

oksigen selama fermentasi sehingga jamur tidak dapat tumbuh dalam kondisi anaerob.  

pH silase  

Rataan nilai pH pada silase pakan berbahan isi rumen dan tanaman nila 

(Indigofera sp.) pada perlakuan yang berbeda dapat dilihat pada grafik berikut: 

 
Grafik 4. Rata-rata pH pada pakan silase berbahan isi rumen sapi dan 

tanaman nila (Indigofera sp.) Notasi angka yang diikuti 

superskrip yang berbeda pada diagram menunjukkan tidak 

berpengaruh nyata (P>0.05). 

 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan P1,P2,P3 dan P4 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada nilai pH silase pakan berbahan isi rumen dan 

tanaman nila. Berikut ini adalah rataan nilai pH silase pakan komplit berbahan isi 

rumen dan tanaman nila yaitu P1 (4,00), P2(3,90), P3(3,87), P4 (3,90) dari data maka 

pH tertinggi pada perlakuan P1 dan yang terendah ada pada P3. Hasil menunjukkan 

bahwa penurunan nilai pH pada perlakuan P3. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya penurunan pH pada silase pakan 

berbahan isi rumen dan tanaman nila. pH yang didapat yaitu berkisar 3,87 sampai 

dengan 4,00 diamana nilai pH yang didapat perlakuan P1 (4,00), P2 (3,90), P3 (3,87), 

P4 (3,90) tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap pH silase. Berdasarkan data 
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tersebut maka diperoleh data tersebut maka diperoleh nilai ph pada perlakuan P1 

dengan pH sebesar 4,00 dan yang terendah ada pada perlakuan P4 dengan nilai pH 

sebesar 3,87. Hal ini sejalan dengan pendapat Lado (2007) yang menyatakan bahwa 

penambahan protein yang menyebabkan penurunan pH. 

Penurunan pH  juga disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme yang ditandai 

dengan pertumbuhan bakteri asam laktat yang meningkat yang mengakibatkan kondisi 

asam yang ditandai dengan penurunan pH. Hal ini sejalan dengan pendapat Amin dan 

Leksono (2001) yang menyatakan bahwa bakteri asam laktat merupakan sekelompok 

bakteri yang biasa mengubah karbohidrat menjadi asam laktat. Efek bakterisidal dari 

asam laktat terikat terhadap penurunan pH lingkungan menjadi 3 sampai 4,5 sehingga 

pertumbuhan bakteri lain termasuk bakteri pembusuk menjadi terhambat. 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka diperoleh nilai pH yang terbaik yaitu pada 

perlakuan P1 (4,00) yang dimana pH tersebut ada pada kisaran pH yang baik untuk 

pakan silase. Hal ini sejalan dengan pendapat Kurniawan (2015)  yang menyatakan 

bahwa derajat keasaman adalah salah satu indikator yang menentukan kualitas silase 

limbah pertanian, sebab pH yang baik yaitu, antara 4,2 – 4,5. pH yang tinggi  (>4,8) 

dan pH yang rendah (<4,1) yang menunjukkan silase yang dihasilkan berkualitas 

rendah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan penambahan isi 

rumen dan daun nila (Indigofera sp.) pada perlakuan berbeda tidak berpengaruh 

terhadap kualitas fisik silase dan pH. 
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